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Abstract  
Prosocial behavior is a helping behavior without expecting any reward from the individual being 
helped. This study aimed to determine the influence of religiosity on prosocial behavior in 
adolescents in the city of Makassar. The study used a quantitative descriptive approach method. 
The respondents in this study were 300 teenagers from Makassar city. In this study sample 
selection used the technique of accidental sampling. The measuring instruments used in this 
study used the modified Glock and Stark religiosity scale from the Astuti scale (2022) and the 
modified Mussen prosocial scale from the Salamah (2021) scale. Data analysis uses a simple 
linear regression technique. The results showed that there was a positive influence of religiosity 
of 13.6% with a significance value of 0.000 < 0.05 which means that there is an influence of 
religiosity on prosocial behavior in adolescents in Makassar city. The results of the analysis 
showed that the value of p = 0.000 < 0.05 indicates that there is a significant influence between 
religiosity and prosocial behavior in adolescents in the city of Makassar. At the R-Square value 
there is a result of 0.136%, so it can be concluded that religiosity affects prosociality by 0.136%. 
Correlation value of person r = 0.135% indicates that there is a positive influence between 
religiosity and prosocial behavior in adolescents in Makassar city. 
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Abstrak 
Perilaku prososial merupakan perilaku menolong tanpa berharap ada imbalan dari individu yang 
ditolong. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap perilaku 
prososial pada remaja di kota makassar. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 
deskriptif kuantitatif. Responden dalam penelitian ini sebanyak 300 remaja kota makassar. 
Dalam penelitian ini pemilihan sampel menggunakan teknik accidental sampling. Alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala religiusitas Glock dan Stark yang 
dimodifikasi dari skala Astuti (2022) dan skala prososial Mussen yang dimodifikasi dari skala 
Salamah (2021). Data analisis menggunakan teknik regresi linear sederhana. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif religiusitas sebesar 13,6% dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti ada  pengaruh religiusitas terhadap perilaku prososial pada 
remaja di kota makassar. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai p = 0,000 < 0,05 menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara religiusitas dengan perilaku prososial pada 
remaja di kota makassar. Pada nilai R-Square terdapat hasil 0,136%, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa religiusitas memengaruhi prososial sebesar 0,136%. Nilai korelasi person r = 0,135% 
menandakan bahwa terdapat pengaruh positif antara religiusitas dan perilaku prososial pada 
remaja di kota makassar. 
Kata kunci : Perilaku Prososial, Religiusitas, Remaja 
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Pendahuluan 
Di zaman yang semakin maju dan 

modern seperti sekarang ini tidak sedikit 
kita temui remaja bersifat individualis 
dan acuh terhadap permasalahan 
temannya. Sarwono (2012) 
mengemukakan bahwa seiring 
berkembangnya zaman, individu menjadi 
kurang peduli dengan lingkungan sekitar 
mereka dan sikap sosialnya menurun, 
remaja cenderung melakukan sesuatu 
menurut kepentingannya sendiri. 
Gunarsa (2004) mengemukakan bahwa 
remaja biasanya hanya mementingkan 
dirinya sendiri dalam keberlangsungan 
hidup tanpa meningkatkan solidaritas di 
dirinya. Lestari (2013) juga mengatakan 
bahwa tingkat kepedulian terhadap 
sesama dalam kehidupan sehari-hari 
sudah semakin menurun. 

Berdasarkan penelitian Niva pada 
tahun (2016) terhadap 50 remaja SMP 
Bosowa International School Makassar 
ditemukan perilaku prososial yang 
rendah sebanyak 34 remaja dengan 
persentase (68%), memperlihatkan siswa 
kurang peduli dengan teman yang 
tinggal di asrama yang sama, memiliki 
tingkat kerjasama tim yang rendah, dan 
malas membersihkan lingkungan 
asrama. Permasalahan perilaku prososial 
yang rendah juga terlihat pada remaja 
SMA 08 Surakarta pada penelitian Lestari 
(2016) menunjukkan sebanyak 4.2 % 
siswa tidak ingin meminjamkan buku 
catatan, sebanyak 3% siswa kurang 
peduli mengenai permasalahan yang 
dialami temannya, sebanyak 1.8 % siswa 
tidak mau berbagi dan sebanyak 1.2 % 
siswa tidak peduli ketika melihat 
temannya berkelahi. 

Perilaku prososial memiliki 
peranan penting bagi setiap individu, 
terutama pada remaja, karena masa 
remaja adalah masa dimana seseorang 
berkomunikasi serta membangun 

hubungan antar individu lain. Istiana 
(2018) mengemukakan bahwa perilaku 
prososial berperan penting pada remaja, 
karena masa remaja individu mulai 
bergaul dengan masyarakat dan 
lingkungan sekitar, sehingga diharapkan 
untuk saling peduli terhadap individu 
lain. Remaja dengan perilaku prososial 
yang tinggi akan mudah diterima oleh 
lingkungan dan dipahami oleh teman 
sebaya serta memiliki jiwa empati yang 
tinggi (Greener, 2000). Sebaliknya, 
remaja yang berperilaku prososial 
rendah biasanya kurang peduli terhadap 
lingkungan sekitar (Utari dan Rustika, 
2021). Remaja yang mampu mengenali 
dirinya dengan baik akan mudah bergaul 
dan berperilaku prososial dengan baik 
karena remaja yang memiliki konsep diri 
yang baik akan mudah berhubungan 
dengan individu sekelilingnya 
(Darmawan, 2015). 

Berdasarkan hasil survey data 
awal yang telah dilakukan pada 32 
remaja di kota Makassar, peneliti 
memberikan pertanyaan pertama yaitu 
apakah anda selalu berbagi atau 
meminjamkan barang kepada teman 
yang membutuhkan? Sebanyak 15 
remaja menjawab selalu berbagi atau 
meminjamkan barang kepada temannya 
(47%), 5 remaja menjawab tidak (16%), 
dan 13 remaja menjawab kadang-kadang 
(37%). Pada pertanyaan kedua  apakah 
anda memberikan bantuan kepada 
individu yang kurang akrab dengan 
dengan anda? Terdapat 10 remaja 
menjawab Ya (31%), 10 remaja 
menjawab tidak (31%), 12 remaja 
menjawab kadang-kadang (37%). Untuk 
pertanyaan ketiga apakah anda 
menyisihkan sebagian uang anda untuk 
di infaqkan? Sebanyak 15 remaja 
menjawab ya (47%), 8 remaja menjawab 
tidak (25%), dan 9 remaja menjawab 
kadang-kadang (28%). Untuk pertanyaan 
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keempat apakah anda mampu bersabar 
jika mendapatkan ujian dari Allah SWT? 
sebanyak 10 remaja menjawab mampu 
(31%), sebanyak 10 remaja menjawab 
tidak (31%), sebanyak 12 remaja 
menjawab kadang-kadang (38%). Untuk 
pertanyaan kelima apakah anda 
mengucapkan salam atau bertegur sapa 
ketika bertemu guru dan teman ? 
sebanyak 10 remaja menjawab bertegur 
sapa (31%), sebanyak 6 remaja 
menjawab tidak bertegur sapa (19%), 
sebanyak 16 remaja menjawab kadang-
kadang (50%).  

Salah satu faktor yang 
berpengaruh dalam membentuk perilaku 
prososial adalah religiusitas. Batson 
(1976) mengemukakan bahwa individu 
yang paham agama biasanya lebih 
cenderung untuk menolong daripada 
individu yang tidak mengenal agama. Hal 
ini sejalan dengan yang dikemukakan 
Muryadi dan Matulessy (2012) bahwa 
religiusitas merupakan salah satu faktor 
yang dapat membentuk perilaku 
prososial, memberikan rasa aman dan 
perlindungan terhadap individu dalam 
menemukan keberadaan diri.  

Religiusitas berkaitan dengan 
perilaku prososial karena ketika 
religiusitas seseorang baik, maka 
individu akan tergerak memberi bantuan 
kepada siapa saja yang membutuhkan 
pertolongan. Hal tersebut dilakukan 
karena berkaitan dengan ajaran agama. 
Seperti yang dikemukakan oleh 
Stamatoulakis (Khoeriyah, 2020) 
mengemukakan bahwa apabila tingkat 
religiusitas seseorang itu tinggi maka 
tinggi pula kecenderungan seseorang 
untuk melakukan perilaku prososial, 
karena perilaku prososial merupakan 
salah satu dasar dalam meningkatkan 
religiusitas. 

Kraus (2005) mengemukakan 
bahwa religiusitas adalah komitmen 

individu terhadap keyakinan yang dianut, 
sehingga menghasilkan sikap dan 
perilaku yang sejalan dengan keyakinan 
tersebut. Religiusitas merupakan 
keyakinan yang ada dalam hidup 
manusia yang terwujud dalam berbagai 
aspek baik yang nampak maupun yang 
berada di hati seseorang (Astogini, 
2014). Religiusitas adalah kondisi yang 
ada pada individu yang mendorongnya 
berperilaku sesuai dengan ajaran agama 
(Muzakkir, 2013).   

 
Metode 

Responden dalam penelitian ini, 
yaitu remaja berusia 11-18 tahun yang 
berjumlah 300 yang terdiri dari 
perempuan sebanyak 187 dan laki-laki 
sebanyak 113. Teknik yang digunakan 
dalam pengambilan sampel adalah 
accidental sampling. Pengambilan data 
dilakukan secara online menggunakan 
google form. 

 Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitaif dengan metode 
analisis regresi sederhana dengan 
menggunakan SPSS untuk melakukan 
analisis. Metode ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh religiusitas 
terhadap perilaku prososial pada remaja 
di kota makassar. 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan skala likert. Pada skala 
likert terdapat dua pertanyaan, yaitu 
favorable dan unfavorable. Penelitian ini 
menggunakan skala religiusitas dan 
prososial. Alat ukur yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan skala 
religiusitas Glock dan Stark yang 
dimodifikasi dari skala Astuti (2022), dan 
skala prososial Mussen yang dimodifikasi 
dari skala Salamah (2021).  

Sebelum melkaukan penelitian, 
peneliti melakukan uji coba skala untuk 
menentukan validitas dan realibilitas 
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skala. Hasil dari Aiken’s V pada skala 
religiusitas dan prososial diperoleh hasil 
yang sama dengan koefisien terkecil 0,66 
dan terbesar 0,75. Hasil yang diperoleh 
pada realibilitas pada skala religiusitas 
sebesar 0,740 dan skala prososial 
sebesar 0,836 yang menunjukkan bahwa 
reliabilitas pada kedua skala penelitian 
ini tergolong bagus atau memuaskan. 
 
Hasil 
Tabel. 1  Kategorisasi religiusitas 
Kategori Kriteria Jumlah Persen 

Rendah < 20 0 0% 
Sedang  20– 30 59 19,67% 
Tinggi 30 < 241 80,33% 

Total  300 100% 

Berdasarkan kategorisasi yang 
dilakukan, diketahui bahwa sebanyak 
241 responden berada pada kategori 
tinggi dengan persentase 80,33%, 59 
responden dengan kategori sedang 
dengan persentase 19,67%, dan tidak 
ada responden pada kategori rendah 
dengan persentase 0,00%. 

 
Tabel. 2  Kategorisasi prososial 

Kategori Kriteria Jumlah Persentase 

Rendah < 24 0 0,00% 
Sedang 24– 36 226 75,33% 
Tinggi 36 < 74 24,67% 

Total  300 100,00% 

Berdasarkan kategorisasi 
prososial diketahui bahwa sebanyak 74 
responden berada pada kategori tinggi 
dengan persentase 24,67%, 226 
responden dengan kategori sedang 

dengan persentase 75,33%, dan tidak 
ada responden pada kategori rendah 
dengan persentase 0,00%. 

Berdasarkan uji normalitas pada 
variabel religiusitas dan prososial 
didapatkan hasil dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,200, yang berarti berdistribusi 
normal karena nilai signifikasi 0,200 < 
0,05. Hasil uji linearitas menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi untuk uji 
linearitas antara religiusitas dan 
prososial adalah 0,254 >0,05 yang berarti 
terdapat hubungan yang linear antara 
variabel religiusitas dan prososial. 

Berdasarkan tabel di atas 
menunjukkan hasil uji hipotesis dengan 
nilai signifikan 0,000 < 0,05. Terdapat 
hasil bahwa hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini diterima. Sehingga, 
dapat dikatakan bahwa terdapat 
pengaruh religiusitas terhadap perilaku 
prososial pada remaja di kota Makassar. 

 Pada tabel di atas menunjukkan 
nilai R-Square sebesar 0,136%, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa religiusitas 
mempengaruhi prososial sebesar 13,6%..  

Berdasarkan hasil analisis tabel 
diatas menunjukkan bahwa koefisien 
korelasi antara variabel religiusitas dan 
perilaku prososial sebesar 0,315%. Hasil 
analisis tersebut menandakan bahwa 
hipotesis penelitian ini diterima dengan 
koefisien korelasi sebebsar 0,315% 
dengan hasil yang diperoleh memiliki 
pengaruh positif. 

Pembahasan
 Berdasarkan deskriptif data 

penelitian dengan jumlah responden 300 
menunjukkan bahwa sekitar 241 
responden dengan persentase 80,33% 
berada pada kategori tinggi, sebanyak 59 
responden dengan persentase 19,67% 
berada pada kategori sedang dan tidak 
ada responden pada kategori rendah 
dengan persentase 0,00%. Disimpulkan 

dari hasil persentase bahwa tingkat 
religiusitas pada remaja didominasi pada 
kategori tinggi.  

 Jafaruddin (2021) mengemukakan 
bahwa religiusitas merupakan suatu 
keyakinan yang dideskripsikan dalam 
ritual ibadah seperti berdoa, membaca 
kitab suci, bersedekah, berpartisipasi 
dalam kegiatan sosial sebagai wujud 
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interaksi antar manusia dan Tuhan-Nya. 
Andelia dan Hasanuddin (2015) 
mengemukakan bahwa religiusitas 
seseorang dapat berpengaruh dalam 
membentuk perilaku prososial, karena 
dimensi keberagamaan yang dimiliki oleh 
masing masing individu diterapkan dalam 
sisi kehidupan. Hal tersebut sejalan 
dengan yang dikatakan oleh Myers (2012) 
bahwa religiusitas mampu 
mempengaruhi seseorang berperilaku 
prososial seperti menolong dan 
menyumbang. 

Emmons & Polutzian (2003) 
menyebutkan bahwa religiusitas 
merupakan kekuatan yang memiliki 
pengaruh dalam lingkungan sosial dalam 
mempengaruhi tindakan. Piedmont 
(2009) mengemukakan bahwa religiusitas 
berhubungan dengan pengalaman 
individu sebagai makhluk sosial yang 
disalurkan melalui kegiatan atau 
organisasi sosial. Prapanca (2017) 
mengemukakan bahwa religiusitas adalah 
hubungan antara manusia dengan Tuhan 
dalam bentuk ibadah yang dilakukan 
dalam perilaku sehari-hari dan diartikan 
juga sebagai keyakinan atas adanya 
Tuhan Yang Maha Esa yang mengatur 
hubungan manusia dengan alam sekitar, 
sesuai dengan tingkat keimanan 
peribadatan seseorang. 

 Individu yang memiliki religiusitas 
tinggi akan menjadikan agamanya 
sebagai tujuan hidup, sehingga individu 
akan berusaha menjadikan ajaran 
agamanya bagian dari kehidupan dan 
perilaku sehari-hari (Muryadi dan 
Matulessy (2012). Silfiyah (2019) juga 
mengemukakan bahwa remaja yang 
memiliki religiusitas tinggi, akan 
menunjukkan perilaku prososial yang 
tinggi pula seperti bersedia berbagi, 
bekerja sama dalam mencapai tujuan, 
menolong teman-teman tanpa pandang 
bulu, bersedia mengatakan yang 

sebenarnya segala sesuatu yang sudah 
dilakukan, dan bersedia menyumbangkan 
barang maupun uang kepada orang yang 
benar-benar membutuhkan, sebaliknya 
jika remaja memiliki tingkat religiusitas 
yang rendah maka remaja cenderung 
tidak peduli dengan lingkungan sekitar 
dan bahkan berperilaku yang melanggar 
aturan yang ada di masyarakat. Begitu 
juga ketika remaja memiliki regulasi 
emosi yang baik, maka remaja mampu 
berperilaku prososial dengan baik seperti 
memberikan pertolongan, menghibur 
dan memberikan dukungan kepada 
teman, karena remaja mampu 
mengendalikan dan mengatur emosinya 
dengan baik seperti mampu menahan 
emosinya ketika dalam keadaan marah 
dan mampu mengekspresikan emosinya 
secara positif. 

Selanjutnya, pada variabel prososial 
pada hasil deskriptif data penelitian 
dengan jumlah responden 300 
menunjukkan bahwa sekitar 74 
responden dengan persentase 24,67% 
berada pada kategori tinggi, sebanyak 
226 responden dengan persentase 
75,33% berada pada kategori sedang dan 
tidak ada responden pada kategori 
rendah dengan persentase 0,00%. 

   Perilaku menolong atau yang sering 
disebut dengan perilaku prososial adalah 
segala bentuk perilaku yang memberikan 
konsekuensi bagi penerima, baik dalam 
bentuk materi, fisik maupun psikologis 
tetapi tidak memiliki keuntungan yang 
jelas bagi pemiliknya. Perilaku prososial 
secara lebih rinci dianggap sebagai 
perilaku yang memiliki intensi untuk 
mengubah keadaan fisik atau psikologis 
penerima bantuan dari kurang baik 
menjadi lebih baik, dalam arti secara 
material maupun psikologis (Dayakisni, 
2009).  

Perilaku prososial merupakan 
tindakan menolong yang dilakukan atas 
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kesadaran sendiri, yang didasari dengan 
timbulnya rasa empati. Tindakan 
prososial ini sifatnya tanpa pamrih dalam 
artian tulus menolong tanpa 
mengharapkan imbalan apa pun. 
Tindakan tolong menolong dilakukan 
dalam bentuk materi, fisik, maupun 
psikologis dan dapat menguntungkan 
seseorang tanpa mementingkan 
kepentingan sendiri. Faturrochman 
(2006) menggambarkan perilaku 
prososial sebagai pemberian bantuan 
pada individu tanpa berharap ada 
keuntungan timbal balik dari seseorang 
yang ditolong. 
      Penelitian Saleem, Barlett, Anderson, 
dan Hawkins (2016) menyatakan bahwa 
remaja yang menunjukkan perilaku 
prososial yang rendah cenderung 
menunjukkan kecenderungan tanggung 
jawab sosial rendah. Terdapat 
kemungkinan bahwa remaja-remaja yang 
tidak mampu menunjukkan perilaku 
prososial dan disertai kemunculan 
perilaku-perilaku maladaptif menjadi 
remaja yang tidak diinginkan bahkan 
ditolak oleh kelompok sebaya. 
 
Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil penelitian ini 
telah menjawab tujuan dari penelitian ini 
yaitu terdapat pengaruh positif 
religiusitas terhadap perilaku prososial 
pada remaja di kota Makassar. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa nilai p = 
0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
religiusitas dengan perilaku prososial 
pada remaja di kota makassar. Pada nilai 
R-Square terdapat hasil 0,136%, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa religiusitas 
memengaruhi prososial sebesar 0,136%. 
Nilai korelasi person r = 0,135% 
menandakan bahwa terdapat pengaruh 

positif antara religiusitas dan perilaku 
prososial pada remaja di kota makassar. 
 
Implikasi 
1. Bagi remaja agar dapat meningkatkan jiwa 

solidaritas dan sikap peduli terhadap 
sesama. 

2. Bagi peneliti selanjutnya. Diharapkan 
dapat memberikan referensi lebih 
banyak lagi, sehingga dapat 
menimalisir terjadinya keterbatasan 
teori dalam pembahasan penelitian 
serta melibatkan subjek penelitian 
yang lebih luas lagi, sehingga hasil 
penelitian dapat digeneralisasikan 
dengan luas.  
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